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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the influence of internal audit,
intellectual capital, and good corporate governance to companies’ financial
performance.

The population of this research is banking companies which are listed
in Indonesia Stock Exchange from 2013 to 2016. The sampling method of this
research is purposive sampling with 43 companies as population and 19
companies selected as sample. Data used are annual reports which are
downloaded from Indonesia Stock Exchange website.

The results showed that partially there was a positive influence between
internal auditors and Intellectual capital on financial performance. But there is
no significant influence between Good Corporate Governance on financial
performance. And overall there is a significant influence on the company's
financial performanc

Key words: internal audit, intellectual capital, good corporate governance and
financial performance.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit internal,
intellectual capital, dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2013-2016. Pemilihan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah populasi
sebanyak 43 perusahaan dan terpilih 19 perusahaan sebagai sampel. Data yang
digunakan adalah annual reports yang diunduh dari website BEI. Metode
analisis data penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji
signifikansi parsial dan uji signifikansi simultan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial adanya pengaruh
positif antara auditor internal dan Intellectual capital terhadap kinerja keuangan.
Tetapi tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Good Corporate
Governance terhadap kinerja keuangan. Dan secara keseluruhan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan

Kata kunci: audit internal, intellectual capital, good corporate governance,
dan Kinerja keuangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap entitas usaha tentunya memiliki tujuan dalam menjalankan
kegiatannya. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan berbagai usaha. Pada
umumnya, setiap tindakan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kinerja
sehingga keuntungan dapat diperoleh. Adanya keinginan entitas untuk
memperoleh keuntungan mendorongnya melakukan segala hal yang dianggap
penting. Namun, entitas usaha tidak hanya harus memikirkan langkah-langkah
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Sejalan dengan berkembangnya era
globalisasi dan perkembangan dunia usaha, setiap entitas usaha juga dituntut agar
mampu bersaing dengan pesaing yang ada. Maka sebagai konsekuensinya, akan
semakin banyak permasalahan yang dihadapi dalam persaingan usaha yang
semakin kompetitif. Hal ini mengharuskan setiap pimpinan untuk dapat
mengelola kegiatan perusahaannya secara efektif dan efisien. Manajemen
perusahaan berkewajiban untuk menyelenggarakan kegiatan pengendalian internal
dengan sebaik-baiknya (Arens, 2005). Pengendalian internal yang baik merupakan
salah satu dasar utama terselenggaranya tata kelola perusahaan yang baik. Pada
umunya, para pimpinan akan menghadapi beberapa masalah karena kompleksnya
kegiatan di perusahaan. Hal ini membuat pimpinan tidak dapat secara langsung

mengawasi setiap aktivitas perusahaan. Maka, perusahaan harus mendelegasikan



sebagian tugas, tanggung jawabnya kepada pihak lain. Disinilah peran audit
internal diperlukan, keberadaan audit internal ditujukan untuk memperbaiki

Kinerjaperusahaan.

Internal audit adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal
audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi
perusahaan,terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan (Agoes, 2004).
Dalam tugasnya, internal auditor tidak memberikan opini ataas kewajaran laporan
keuangan perusahaan. Fungsi audit internal adalah sebagai sumber daya dan
sumber informasi yang tak tergantikan untuk Komite Audit. Dengan kata lain,
pencapaian berbagai kewajiban dan tanggung jawab komite audit tidak mungkin
tanpa komunikasi yang sesuai dengan departemen audit internal. Di sisi lain, salah
satu faktor kunci dari operasi audit internal yang sukses dalam suatu organisasi
tertentu adalah dukungan komite audit terhadap internal audit dan kegiatannya.
Dukungan tersebut, pada saat yang sama dapat memiliki pengaruh positif dari
kualitas fondasi informasi yang diberikan internal audit kepada komite audit
untuk tujuan mencapai peran pengawasannya. Terkait dengan ini, audit internal
diharapkan akan semakin dapat diarahkan untuk mengantisipasi risiko yang
mungkin ad di bidang-bidang kegiatan bisnis tertentu dan dalam konultasi
manajemen tentang kemungkinan mengelola risiko-risiko ini dalam arti
membentuk dan memonitor sistem pengendalian internal yang sesuai di mana

risiko akan secara efisien dapat dikurangi (Tusek, 2016).



Audit internal memberikan kontribusi besar untuk pencapaian tujuan
perusahaan, implementasi strategi untuk pencapaian mereka (Ljubisavljevi¢ &
Jovanovi, 2011). Demikian juga, audit internal menentukan reliabilitas, realitas,
dan integritas informasi operasional keuangan yang berasal dari unit organisasi
yang berbeda, di mana kesepakatan-kesepakatan bisnis yang tepat di semua
tingkat manajemen. Keberhasilan pelaksanaan audit internal yang baik harus
didasarkan pada independensi mereka dimana manajemen perusahaan tidak boleh
mempengarui atas kerja, informasi, kesimpulan, dan evaluasi yang dihasilkannya.
Dengan cara ini laporan audit internal menjadi komunikasi yang baik antara audit
internal dan manajemen, dan pedoman penting untuk keberhasilan manajemen

perusahaan (Ljubisavljevi¢ & Jovanovi, 2011).

Menurut Reager (2006) selain mengidentifikasi kontrol yang lemah dan
diabaikan, audit internal sering mengarah pada penemuan perbaikan proses atau
terobosan efisiensi dan bahwa pertukaran tersebut dengan auditor internal dapat
memberikan perspektif baru kepada perusahaan mengenai posisi mereka yang
dapat memunculkan suatu ide untuk perbaikan proses atau kemungkinan bisnis
baru yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Hanifah (2011)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa keberadaan kinerja audit internal yang

baik dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Selain perspektif informasi yang diberikan internal auditor yang dapat
diandalkan dalam kaitannya dengan kinerja perusahaan, masalah lain yang cukup
dipertimbangkan oleh pemegang saham adalah berkaitan mengenai informasi

mengenai sumber daya yang dimiliki perusahaan. Praltok Akuntansi Manajemen



bettujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan penggunaan sumber
daya yang efektif. Praktik Akuntansi Manajemen memberikan informasi yang
diperlukan untuk membuat keputusan tentang penggunaan sumber daya yang
efektif, karena memungkinkan dapat diperolehnya kinerja yang maksimal.
Namun, dalam praktiknya, kinerja diperoleh dengan menerapkan Praktik
Akuntansi Manajemen bervariasi dimana masih memberikan hasil yang tidak
konsisten (Kaplan & Nortan, 1996), yang menyiratkan bahwa mungkin ada faktor
lain yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Penelitian sebelumnya telah
mengidentifikasi manajemen lingkungan (Klassen, 1996), tata kelola perusahaan
(Bhagat & Bolton, 2008) dan Modal Intelektual (Tayles, Pike & Sofian, 2007)
sebagai faktor yang mempengaruhi Kinerja Perusahaan. Di antara faktor-faktor
ini, faktor Intellectual Capital menjadi lebih relevan terjadap Kinerja Perusahaan
(Tayles et al., 2007). Intellectual Capital (IC) telah menjadi faktor produksi
keempat yang muncul dalam ekonomi. Manajer bisnis membtuhkan baru saat
membuat keputusan dalam lingkungan bisnis yang didorong oleh pengetahuan.
Fokus manajemen kini bergeser dari ‘apa yang dimiliki’ menjadi ‘apa yang
diketahui’ (Novas, Sousa & Alves. 2012). Faktor penciptaan pengetahuan seperti
inovasi berkelanjutan, penyebaran teknologi digital dan komunikasi, relevansi
bentuk jaringan organisasi, dan prevalensi yang lunak, tidak berwujud dan faktor
manusia dalam organisasi telah menyebabkan peningkatan Kinerja Perusahaan

(Bontis, 1998).

Intellectual Capital terdiri dari pengetahuan yang berhubungan dengan

aset tak berwujud yang dihasilkan keunggulan kompetitif dan kinerja unggul



untuk organisasi (Marr & Moustaghfir, 2005). Intellectual Capital, oleh karena
itu, secara langsung mempengaruhi setiap aspek sebuah organisasi, yaitu dari
sumber daya hingga strategi perusahaan. Perusahaan beroperasi dengan ini aset
tidak berwujud memperoleh banyak kinerja mereka dari Intellectual Capital, di
manakinerja diperoleh oleh kualitas hubungan, struktur, dan orang (Segelod,

1998).

Di Indonesia, fenomena intellectual capital mulai berkembang setelah
munculnya PSAK No.19 (revisi 2000) tentang aset tidak berwujud. Meskipun
tidak dinyatakan secara eksplisit sebagai intellectual capital, namun kurang lebih
intellectual capital telah mendapat perhatian. Menurut PSAK No.19, 4 aset tidak
berwujud adalah aset yang tidak memiliki nilai tukar tetap / non moneter yang
dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk
digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan

kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif (1Al, Juli 2009).

Di Indonesia sendiri, implementasi intellectual capital tampaknya masih
sangat kurang. Ada banyak perusahaan yang belum menyadari pentingnya
penerapan intellectual capital. Hal ini dibuktikan dengan keengganan perusahan
untuk memberi perhatian lebih terhadap intellectual capital, yang berupa human
capital, structural capital, dan customer capital. Padahal, intellectual capital
sendiri memiliki peran kunci dalam upaya melakukan peningkatan nilai di
berbagai perusahaan. Hal ini disebabkan adanya kesadaran bahwa intellectual

capital merupakan landasan bagi perusahaan untuk menjadi lebih kompetitif.



Implementasi modal intelektual merupakan sesuatu yang masih baru,
bukan hanya di Indonesia tetapi juga di lingkungan bisnis global , dan hanya
beberapa negara maju saja yang telah mulai untuk menerapkan konsep ini. Pada
umumnya kalangan bisnis masih belum menemukan jawaban yang tepat mengenai
nilai lebih apa yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai lebih ini sendiri dapat berasal
dari kemampuan berproduksi suatu perusahaan sampai pada loyalitas pelanggan
terhadap perusahaan. kemampuan perusahaan dalam memotivasi karyawannya
sehingga produktivitas perusahaan dapat dipertahankan atau bahkan dapat

meningkat (Sawarjuwono dan Prihatin Kadir, 2003).

Menurut Dendawijaya (2003), dalam dunia perbankan modal intelektual
karena lembaga keuangan seperti perbankan memainkan peran penting dalam
ekonomi di mana pada bank memungkinkan transfer dana dari unit pembelanjaan
surplus ke unit pembelanjaan defisit dengan cara yang paling efisien. Secara
tradisional, sebah perusahaan dianggap memiliki keunggulan kompetitif jika dapat
menghasilkan nolai yang sama atau produk serupa dengan biaya lebih rendah.
Dengan demikian, keunggulan kompetitif dapat didefinisikan sebagai biaya yang
lebih rendah, yang membuat perusahaan menikmati margin keuntungan yang lebih
tinggi. Menurut Hazlina. dan Zubaidah (2008), IC dianggap sebagai sumber
keunggulan kompetitif, yang dapat meningkatkan laba perusahaan. Secara
internasional, sektor perbankan dan keuangan telah menjadi fokus bagi banyak

studi VAIC.

Melalui penerapan berbasis pengetahuan ini atau biasa disebut knowledge

based business, maka penciptaan nilai perusahaan dapat dilihat dari kemampuan



untuk mengelola sumber daya perusahaan dalam menciptakan nilai perusahaan
baik. Manajemen perusahaan tercermin dari para karyawan yaitu para penggerak,
penggagas, serta pengambil keputusan. Sehingga di mana aset yang dimiliki
perusahaan yang semula dalam bentuk aset tetap kini menjadi aset tak berwujud
(intangible asset) yaitumodal intelektual yang mengandung unsur pemikiran para

karyawan.

Perusahaan saat ini memerlukan segala informasi yang relevan mengenai
aset tidak berwujud maupun berwujud untuk mengungkapkan hasil dari Kinerja
perusahaan. Nilai pasar beberapa perusahaan dapat lebih besar dari nilai buku aset
perusahaan, perbedaan ini disebut “hidden value”. Adanya hidden value dapat
mengindikasikan perusahaan memiliki intellectual capital. Pengakuan mengenai
pengaruh intellectual capital dalam menciptakan nilai perusahaan yang unggul.
namun sebuah ukuran yang akurat untuk intellectual capital masih terus
dikembangkan. Sebuah pengukuran tidak langsung terhadap intellectual capital
yaitu dengan mengukur efisiensi dari nilai tambah yang dihasilkan oleh

kemampuan intelektual perusahaan (Value Added Intellectual Coefficient/ VAIC).

Good Corporate Governance (GCG) merupakan faktor selanjutnya,
setelah audit internal dan intellectual capital, yang berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Selain memperbaiki pengungkapan laporan keuangan
berupa pengungkapan IC (intellectual capital), sebuah perusahaan juga dirasa
perlu melakukan penerapan dan pengelolaan corporate governance yang baik.
Iskandar dan Chamlou (2000) mengemukakan bahwa krisis ekonomi di kawasan

asia tenggara karena lemahnya GCG, lemahnya hukum standar akuntansi dan



pemeriksaan keuangan (auditing) yang belum mapan dan pasar modal yang masih
belum punya banyak peraturan yang membawahinya (under-regulated),
terabaikannya hak minoritas dan lemahnya pengawasan komisaris. Hal
tersebutmenjelaskan bahwa,Good corporate governance tidak hanya berakibat
positif bagi pemegang saham sajatetapi juga bagi masyarakat yang lebih luas..
Karena itulah berbagai lembaga ekonomi dan keuangan dunia seperti World Bank
sangat berkepentingan terhadap penegakan corporate governance di beberapa
negara penerima dana, karena mereka menganggap bahwa Corporate Governance

merupakan bagian penting dalam sistem pasar yang efisien.

Di Indonesia, konsep ini mulai banyak di perbincangkan pada saat krisis
ekonomi melanda negara ini. Dampak dari krisis tersebut menunjukkan bahwa
banyak perusahaan yang tidak mampu bertahan. Berdasarkan kondisi tersebut,
pemerintah Indonesia dan lembaga keuangan internasional memperkenalkan
konsep GCG dalam rangka economy recovery, sebagai tata cara kelola perusahaan
yang sehat (Sulistyanto dan Lidyah, 2002). Diharapkan konsep ini dapat
melindungi pemegang saham dan kreditur agar dapat memperoleh kembali

investasinya.

Bukti empiris mengenai pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan
secara individual terhadap kinerja keuangan masih kurang meyakinkan.
Sementara beberapa penelitian (misalnya, La Porta, et.al, 2002) menemukan
adanya hubungan positif antara kepemilikan konsentrasi dan kinerja kuangan dan,
dengan demikian, mendukung prediksi teori agensi, yang lain (misalnya, Hovey et

al., 2003) menemukan tidak konsisten atau bukti yang kontras dalam hal ini.



Gugler et al. (2008) mendukung gagasan teori agensi berkenaan dengan pengaruh
positif dari kepemilikan orang dalam terhadap Kinerja perusahaan. Mereka juga
menemukan kepemilikan institusional memiliki efek positif terhadap kinerja di
AS, meskipun pada kepemilikan saham oleh lembaga keuangan ditemukan
memiliki penagaruh negatif terhadap kinerja perusahaan di negara Eropa. Mitton
(2002) menemukan konsentrasi kepemilikan institusional dan kepemilikan

outsider berhubungan positif dengan kinerja keuangan di ekonomi Asia Timur.

Dunia perbankan sebagaimana dunia bidang lainnya adalah dunia
pengabdian terhormat bagi kepentingan rakyat. Dunia usaha harus dijauhkan dari
praktik-praktik kotor. Terlebih dalam kondisi keterbatasan sumber daya seperti
permodalan, akses informasi dan pasar, maka tanpa dipandu oleh etika moral yang
kuat, orang akan cenderung menghalalkan segala cara. Prinsip menumpuk untung
(profit) tanpa dilandasi oleh proses kejujuran (fairness), keterbukaan
(transparency), tanggung gugat (accountability) dan kontrol ekonomi serta politik
maka akan menimbulkan terjadinya distorsi dalam perekonomian. Bisnis yang
tidak mengindahkan etika sosial dan moralitas biasanya amat tertutup dan kaku
serta bergerak dengan arah yang berlawanan dengan jaminan konglomerat selama
ini. Perusahaan selain memiliki social responsibility juga harus memiliki public
accountability. Hal ini hanya akan dijalankan apabila perusahaan tersebut

memiliki keterbukaan.

Dalam kerangka itulah kita perlu mengembangkan GCG dan menjadi
norma-norma yang harus dipatuhi dalam dunia bisnis. GCG mencakup mekanisme

administrasi untuk memuluskan hubungan manajemen, pemegang saham dan
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kelompok kepentingan (stakeholders). Sementara dalam aspek yang lebih luas
penerapan prinsip GCG untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat dalam
menghadapi mekanisme pasar yang sehat, sebab GCG mengadopsi keterkaitan
hubungan sekitar. Persoalan inti yang menjadi penunjang keberhasilan penerapan
prinsip GCG biasanya terletak pada tuntutan menjalankan fungsi-fungsi

accountability, disclosure, fairness, transparency, dan responsibility.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan
mengambil judul "PENGARUH AUDIT INTERNAL, INTELLECTUAL CAPITAL,
DAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA
KEUANGAN PERUSAHAAN (PERUSAHAAN PERBANKAN YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013-2016)”.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan diatas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah audit internal memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan?

2. Apakah intelektual capital memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan?

3. Apakah good corporate governance memiliki pengaruh terhadap kinerja

keuangan perusahaan perbankan?
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4. Apakah audit internal, modal intelektual, dan good corporate governance
secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

perbankan?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh audit internal, intellectual capital dan good
corporate governance (GCG) secara simultan terhadap kinerja keuangan

perusahaan perbankan.

2. Untuk mengetahui pengaruh audit internal, intellectual capital, dan good
corporate governance (GCG) secara parsial terhadap kinerja keuangan

perusahaan perbankan.

1.4. Sistematika Penulisan
BAB1: PENDAHULUAN

Bab | berisi megenai latar belakang permasalahan yang diangkat dalam
peneliitian ini dan diikuti dengan rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan dari

penelitian, dan sistematika penulisan penelitian ini.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab I1 ini mengenai tinjauan terhadap beberapa teori terkait, tinjuan ataupun

review dari beberapa penelitian terdahulu, perumusan maslah penelitian dengan
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bentuk kerangka pemikiran dan penulisan mengenai bagaimana hipotesis yang

akan diuji yang dikembangkan untuk penelitian
BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab 111 berisi tentang penggunaan metode untuk penelitian ini, yang secara
umjum berisi mengenai definisi operasional dan pengukuran variabel, sampel dan
populasi penelitian, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data,

pengidentifikasi variabel dan metode analisis data
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab 1V berisi mengenai deskripsi dari hasil penelitian, hasil analisis
kuantitatif, penjelasan mengenai hasilnya serta argumentasi terkait yang sesuai

dengan hasil penelitian
BAB YV : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian danketerbatasan penelitian.
Untuk mengatasi keterbatasan penelitiaan ini, adanya tambahan saran-saran dari
penulis untuk penelitian selanjutnyadengan topik yang samatetapidengan variabel

yang lebih luas.



